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MOTTO

“ Sesunguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mu’min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyu’, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut Asma Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar ”.

( Q.S Al Ahzab, ayat 35)'

“ Sesungguhnya aku telah beriman kepada Allah, maka dengarkanlah

pengakuanku ”. ( Q.S Yaasin, ayat 25 )’

T Al Quran dan Terjemahannya Departemen Agama R1, ( Semarang : Toha Putera.), halaman 337.

2 Ibid, halaman 353.



PERSEMBAHAN

Aku ada karena diciptakan....
maka aku ada untuk melakukan persembahan.
Aku ada karena ada perantara...
maka aku ada untuk membalas budi mereka.
Aku ada karena proses...
maka aku ada untuk menjalankan proses bagi yang lain.
Inilah aku, ...diantara ada dan tiada.
Berada pada keadaan yang dipenuhi ketiadaan.

Ketiadaan yang berjalan menuju pada sebuah keabadian .....

Skripsi ini kupersembahkan kepada :
- Hakikat tujuan hidup akhir setiap manusia.
- Kedua Orang Tua, Nenek dan Kakak tercinta.
- Istri yang tersayang, dan Ibu mertuaku ....
- Buah hatiku, bidadari dunia......
- Dan kepada semua orang yang selalu berusaha memenuhi

kewajiban hidup dengan kesabaran. ( orang muslim )
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ABSTRAKSI

Dalam setiap kemunculan dan perkembangan tehnologi, selalu saja ada
penyimpangan dan penyalahgunaan. Tidak terkecuali, pomografi, yang
merupakan bentuk penyimpangan dalam tehnologi komunikasi massa dari
tujuannya semula, yaitu sebagai sarana penyampaian informasi dan media
pendidikan secara cepat kepada masyarakat, yang memiliki jangkauan yang luas.
Anehnya meski dianggap sebagai bentuk penyimpangan, meski sebagian besar
masyarakat menilai buruk dan bahkan mengutuk pornografi, namun ia tetap ada
dan bahkan memiliki banyak penggemar. Khususnya di Indonesia yang sebagian
besar masyarakatnya beragama Islam. Hal ini mungkin dikarenakan, banyak orang
yang kurang memahami tentang bahaya pornografi. Bahkan sebagian masyarakat
masih bingung mengenai definisi dan bentuk-bentuk pornografi.

Dalam hal ini, MUI berusaha secara proaktif, untuk mengingatkan
masyarakat tentang bahaya pornografi, melalui pendekatan tekstual keagamaan,
yaitu dengan dikeluarkannya Fatwa MUI tahun 2001 tentang pornografi. Dimana
di dalam fatwa tersebut digunakan banyak sekali ayat al-Quran dan Hadist Nabi
yang berkenaan dengan pornografi. Maksud dari fatwa itu sendiri adalah,
berusaha menjelaskan kedudukan pomografi dalam pandangan hukum agama
Islam, pandangan MUI tentang pornografi, serta hal-hal lain disekitarnya,
misalnya tentang kedudukan bisnis pornografi.

Dalam skripsi ini dijelaskan : pertama, tentang Apakah definisi
pornografi ? Kedua, tentang bagaimana pandangan MUI terhadap pornografi ?
Dan ketiga, tentang Bagaimana pornografi dalam tinjauan etika Islam, khususnya
dengan mencari nilai-nilai etika ( khususnya nilai-nilai etika Islam ) yang
terkandung dalam fatwa MUI tahun 2001 tentang pornografi. Dengan
menggunakan metode analisis-deskriptif penulis berusaha menjawab masalah-
masalah tersebut yang ada di masyarakat, dengan didukung dengan fakta-fakta
dan pendapat para tokoh yang berkompeten, agar masyarakat lebih memahami
dan lebih merasakan tentang adanya bahaya pornografi.

Bila tidak diwacanakan, bila tidak didiskusikan, bila tidak diketahui
kedudukannya serta bahaya-bahaya yang ada di dalamnya, lalu sampai kapan
masalah pornografi ini akan terselesaikan. Diharapkan dengan adanya
pembahasan tentang pornografi dalam tinjauan etika Islam, khususnya nilai-nilai
etika yang ada dalam fatwa MUI yang berkaitan dengan pornografi, masyarakat
dapat lebih memahami tentang definisi, bentuk-bentuk dan bahaya pornografi,
serta kemudian menjauhi segala bentuk pornografi secara kolektif ( bersama-
sama ). Dan tidak boleh lupa, agar kita juga berusaha mencari jalan keluar yang
benar, tegas dan bijaksana, bila memang pada kenyataanya pornografi adalah
sebuah masalah sosial, yang juga menyangkut banyak sisi kehidupan.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum, Wr, Wb.

Segala puji bagi Allah Tuhan Seru Sekalian Alam., yang selalu mengasihi
mahlukNya dan sangat mencintai umat manusia. Segala Puji, Sembah dan Syukur
kupanjatkan kepada-Mu Ya Allah, yang telah memberikan kemudahan pada setiap
langkah dalan hidup kami, khususnya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Tidak lupa Sholawat dan Salam Kami haturkan kepada manusia pilihan,
Nabi Besar Muhammad SAW, yang kemuliaannya selalu menjadi tauladan bagi
orang-orang yang mengikuti jalan dan agamanya.

Dalam kesempatan ini, penyusun ingin mengucapkan terima kasih yang
tidak terhingga kepada berbagai pihak, yang memiliki andil dan kontribusi dalam
proses penyelesaian skripsi ini, yaitu kepada :

1. Prof. Dr. Amin Abdullah, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
sekaligus menjadi Penasehat Akademik bagi penulis.

3. Bapak Drs. Sudin, M.Hum dan Bapak Fahrudin Faiz, S.Ag, M.Ag selaku
Ketua Jurusan dan Sekertaris Jurusan.

4. Bapak Drs. Sudin, M.Hum dan Bapak Drs. Rahmat Fajri, M.Ag. selaku

Pembimbing I dan Pembimbing II dalam penulisan skripsi ini.
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5. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin yang selama ini telah memberikan
wacana keilmuannya, schingga baik langsung atau tidak langsung
mempengaruhi pola pikir penulis saat ini.

6. Seluruh Staff dan Karyawan di Fakultas Ushuluddin, serta semua Pegawai
Perpustakaan yang secara ikhlas mendukung jalannya proses akademis.

7. Kepada Ibu, dan Bapak serta Nenek dan Kakak tercinta, yang selalu sabar dan
selalu memberikan sikap terbaik dalam mendidik penulis selama ini..

8. Kepada Istri dan Anakku tersayang, bidadari dunia akhirat yang selalu
mendampingi penulis dalam suka maupun duka, dalam cinta maupun pedih
hatinya, maafkan semua kesalahan saya selama ini.

9. Lingkunganku selama di Jogja, Keluarga Besar Asrama Wisma Sarjana,
Keluarga Besar Kostri Bu Harto, Keluarga Besar Jamaah Masjid Al Husna.

10. Kepada de’ lin, Mas Farhan dan kepada semuanya saja, yang telah membantu
namun tidak sempat penulis cantumkan namanya, penulis mengucapkan dan
berdoa Semoga Allah membalasnya dengan yang lebih baik.

Untuk terakhir kalinya, penulis menyadari segala kelemahan dan
kekurangan yang ada pada diri penulAis, khususnya yang ada dalam skripsi ini.
Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan doa dan nasehat dari kesemuanya
saja, agar hidup penulis di masa yahg akan datang akan menjadi lebih baik..
Wassalamualaikum Wr, Whb.

Yogyakarta, 23 November 2006

Rol~-t P-* Sanjoyo

NIM: 0151 0720

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL c.cctiiiinsnnsesissussensessessessssssassssssossasssssnsossonsssssssssosssssasesssss i
NOTA DINAS ii
HALAMAN PENGESAHAN ......oovminecsissinsissscssssissssessssssssssssssssssssssn iii
HALAMAN MOTTO ...ucoiiiniintnssnnsssnsnissisassssssisssessssssssssssssssssssssssassssssesaoss iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.....ccocvuinuiinnniesicsnssecsissnissosississcessssssssssessasssesens v
ABSTRAKSI vi
KATA PENGANTAR ..o cemscuniitmssensesississssasssssssssasssesmssssisssssssssassssssssssanns vii
DAFTAR ISL....ucniiiininnnnincsscenisessssssssssssssassssssssassasssssssossossssassessssssssssssssasasssssons ix
BAB I PENDAHULUAN...cicuimmicscnssinisissinssssssssssssssssssssessssssssssssssssssssnns 1
A. Latar Belakang Masalah............cccocoeiiiiiiiiine, 1
B. Rumusan Masalah........ccooevveiiiimniiiinniniiiiiiiiiieneee, 9
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan..........ccccceceinniiciieenciniiniicnnneninnnne, 10
D. TinjaQan RUBEKA.CL- A AIGC L ININFRSIT N - orieeremsorssvenres 10
E. Metodologi Penelitian ........c.c..oovvvieininieiiiiniiiniiienincinine e, 12
F. Sistematika Penulisan........cccccceiienioninncniecninniecnnsininiiiineneens, 13
BAB II PORNOGRAFT........rrrnrnrnenssrinnssnnsinnsisisssesnissassensossssssssssssesss 15
A. Definisi Pornografi......c.cccccevenviiiiiiiniiiiiniiiiniescseeeenes 15
B. Sejarah dan Realitas Pornografi......c..ccooceiiininninninneniinnces 21
C. Pornografi di Indonesia .........c..coceeviiiviimnieiieninieiiesniee e 24



BAB HI ETIKA ISLAM....iisiinnciisessssnssissssassssssssssosass 33

A. Pengertian Etika secara Umum........ccccoceevnniinineniennienecceiesnnee e 33
B. Etika ISIam .....cocuvuirieieeieeie et 38
BAB IV PORNOGRAFI, FATWA MUI

DAN NILAI-NILAI ETIKA ISLAM... 49

A. Alasan Keluarnya Fatwa MUI tentang Pornografi ..........cccccceenuerenne 49

B. Dasar-Dasar yang Digunakan dalam Fatwa MUI tentang Pornografi 50

C. Pornografi Menurut Etika Islam ...........cccccoooiiieiiiiniire e, 54
BAB V PENUTUP....ccitiiiiiiiiriiiiiiiiiiiiiiiii it tssses s tasssssssnn 85
AL KESIMPUIAN. ...ttt sttt es s neneas 85
B. Saran-Saran.........c.ccciciiiini et 87
C. Kata PENULUP....cocoeiiireeeeeiieiteinice ettt ettt ettt e sre s e e eenes 88
DAFTAR PUSTAKA 89
BIODATA PENULIS
LAMPIRAN



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya pornografi di Indonesia akhir-akhir ini  sungguh
memprihatinkan. Hal itu tidak bisa lepas dari adanya sebuah fenomena global,
yaitu di seluruh penjuru dunia juga tenéah terjadi hal yang sama. Kebebasan
individu berekspresi, serta motif bisnis yang besar, yaitu bisnis pornografi yang
sangat menguntungkan, sehingga menjadikan pornografi marak di mana-mana.
Bisnis pornografi dipandang sebagai kegiatan ekonomi yang sangat
menguntungkan, maka tidak mengherankan jika cerita porno, gambar porno, foto
porno, film porno, humor porno, bahkan kartun porno pun akan merajalela
sebagai komoditas ekonomi. Media massa, cetak atau elektronik, tidak
ketinggalan dalam bisnis ini. '

Walter Kendrick, pengarang buku “ The Secret Museum : Pornography In
Modern Culture” , seperti dikutip oleh Marzuki Umar Saabah, mengatakan
bahwa : “ Pornografer telah menjadi pengguna media paling efektif dan banyak
akal, karena mereka dan para penggemar pornografi selalu menginginkan inovasi-

inovasi. “?

Sejarah manusia memang cukup banyak dipenuhi oleh tokoh-tokoh yang

selalu mengahasilkan karya-karya berbau porno, misalnya patung venus, yaitu

' Adi Arifin, htip:/adiarifin.islam.inside.com.//? , diakses pada tanggal 24 Agustus 2006

2 Marzuki Umar Saabah, Perilaku Seks Menyimpang Dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam ( Yogyakarta: Ull Perss, 2001 ), halaman 64.



perempuan fopless dengan bokong yang dibesar-besarkan. Dan masih di Yunani
kuno, bahwa dahulu kaum wanitanya suka memuja “ Patung Priapus ” sebagai
dewa kesuburan. Patung itu berupa seorang pria berjanggut, yang diletakkan pada
sebuah alas, dan di tengah alas tersebut terdapat alat kelamin pria yang sedang
tegang.’ Selain itu, ada sejumlah lukisan porno di tembok-tembok reruntuhan
bangunan Romawi di Pompeii. Salah satu contoh yang menonjol adalah gambar
tentang sebuah bordil yang mengiklankan berbagai pelayanan seksual® Pada tahun
1524, kurang lebih seratus tahun setelah Guthenberg menemukan mesin cetak,
muncul cetakan stensilan pertama yang menggambarkan posisi-posisi bercinta.
Meski kemudian karya ini dibredel oleh Sri Paus.’

Dalam hal ini terkadang lembaga-lembaga sensor tidak mampu berbuat
banyak. Hal ini salah satunya disebabkan karena perkembangan perangkat hukum
dan tehnologi penyensoran, kalah cepat dengan perkembangan dan penyebaran
pornografi.

Laporan bulan April 1998 saja menyebutkan sekitar 9,6 juta { 1070

pengguna internet } mengunjungi 10 situs internet paling populer. Terdapat

70.000 situs yang berkaitan dengan seks, dan sekitar 200 situs baru,

menyertakan pornografi dan ruang chating interaktif ditambahkan setiap

harinya. Menurut Google, setiap hari terjadi 68 juta pencarian dengan
menggunakan kata "porno" atau variasinya.®

Lalu bagaimana perkembangan dan penyebaran pornografi di Indonesia,
dan sejauh mana pengaruhnya terhadap masyarakat ?

3 Ensiklopedi Nasional Idonesia, jilid 13 ( Jakarta ; PT Cipta Adi Pusataka, 1990 ),

halaman 114.

* http:/id.w*'~~edia org/wiki/pornografi, Ensikiopedi Bebas Berbahasa Indonesia,
diakses tanggal 20 Agustus 2006.

3 Marzuki Umar Saabah, Perilaku Seks Menyimpang ... halaman 64-65.

¢ Ensiklopedi Bebas Berbahasa Indonesia...
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Di Indonesia pornografi dinyatakan ilegal, namun penegakan hukum
sangat lemah dan interpretasinya pun tidak sama dari zaman ke zaman. Pada tahun
1929 diputar di Jakarta film “Resia Boroboedoer” yang menampilkan untuk
pertama kalinya adegan ciuman dan kostum renang. Film ini dikecam oleh

pengamat budaya Kwee Tek Hoay yang menganggapnya tidak pantas ditonton.’

Meski pornografi dinilai buruk oleh sebagian besar masyarakat Indonesia,
dan dinilai dapat merusak moral bangsa, namun pornografi seperti tidak
terpengaruh dan terus berkembang sampai sekarang. Dan bahkan saat ini telah
mencapai kondisi yang sangat menghawatirkan. Pemerintah sendiri memandang
tindak pornografi dan pornoaksi yang tengah terjadi sudah tidak dapat ditolerir
lagi dan berupaya untuk menghentikannya. Seperti yang dikatakan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono yang menegaskan, bahwa kegiatan pornografi dan
pornoaksi yang sekarang terjadi di masyarakat tidak bisa ditoleransi lagi. Hal ini
dikatakan ketika Presiden menerima Menpora Adhyaksa Dault bersama Menteri

Negara Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta di Kantor Kepresidenan J akarta.®

Belum lagi tuntas masalah pornografi di majalah, tabloid, buku, koran,
ved/dvd, muncul sudah potnografi di internet. Dengan munculnya internet,
pornografi pun semakin mudah didapat. Biaya yang murah dalam penggandaan
dan penyebaran pornografi dalam dunia digital meningkatkan terbentuknya

kalangan pribadi orang-orang yang tukar-menukar pornografi. Pornografi gratis

7 ibid
gtp://www.mail-archive.com/nasyid indonesia@yahoogroups.com/msg02357.html,

oleh Hera Anggarawaty, Soal Pornografi, Kenapa Tak "Melirik" Islam ?, , diakses tanggal
17 Maret 2006



tersedia secara besar-besaran dari para pengguna lainnya dan tidak lagi terbatas

pada kelompok-kelompok pribadi. ”

Cerita-cerita berikut ini setidaknya dapat memberikan gambaran, tentang
realitas pornografi yang ada di masyarakat.

Di Purwokerto, Rudy seorang penjaga warnet menuturkan bahwa sekitar 7
orang, dari kurang lebih 10 pengunjung warnet di tempatnya bekerja, membuka
situs-situs porno. Beberapa diantaranya pernah secara langsung minta diajari
bagaimana cara mengakses situs-situs porno. Bahkan beberapa anak SD sudah
mulai berani membuka situs-situs serupa. Ada juga seorang pelanggan yang minta
diprintkan gambar-gambar syur tersebut, untuk kemudian Ia jual kembali dengan
harga Rp. 10.000,- per lembarnya. Selain itu, suatu ketika Rudy pernah
memergoki sepasang muda-mudi sedang asyik berciuman dan bercumbu di dalam
box warnetnya, sambil melihat situs porno.*”

Kasus serupa juga pernah terjadi di Yogyakarta, dengan ditemukannya
cairan putih kental di dalam box komputer oleh penjaga warnet. Dan ternyata
setelah diteliti, cairan tersebut adalah cairan sperma. Diduga seorang pengunjung
warnet, melakukan onani karena tidak tahan melihat situs porno.*"

Di kota Bogor, di sebuah desa yang tenang, secara mendadak dihebohkan
oleh sebauah berita tentang sekelompok anak kelas 5 dan kelas 6 SD, yang semula

mendatangi tempat penyewaan VCD. Ternyata di sana tersedia VCD porno yang

® www. wikipedia.org, Ensiklopedi Bebas....
19 Loe, Tabloid Pelajar : “Bincang masalah pornografi “ edisi 16 Maret 2006.
' Minggu Pagi Kedaulatan Rakyat, “ Onani di Warnet “ Yogyakarta, tahun 2004.



disewakan seharga Rp. 12.500,- per keping. Dengan mengumpulkan iuran,
.mereka kemudian menyewa dan menontonnya bersama-sama. Tidak lama setelah
menonton, secara mengejutkan mereka kemudian mengembat ( mencabuli )
seekor kambing secara bergantian.'“

Selain itu dalam kasus pemerkosaan Anissa Apriyanti ( 6 tahun ),
pelakunya adalah 2 orang remaja 14 tahun, yang mengaku sering menonton VCD
porno. Lebih sadis lagi, setelah memperkosanya, mereka kemudian membakar
Anissa hidup-hidup hingga tewas.*’

Sebenarnya masih banyak lagi kasus-kasus lainya yang tidak bisa dan
tidak memungkinkan bila harus diceritakan satu persatu. Ada berbagai macam
kasus pencabulan, pemerkosaan, prostitusi, bahkan inseks. Semua kisah
memilukan dan memalukan tersebut tersebar di berbagai media cetak dan hampir
setiap harinya menghiasi berita-berita kriminal media elektonika. Meledaknya
kasus-kasus pelecehan, kekerasan dan kriminal yang berkaitan dengan seks,
disinyalir sebagai akibat dari maraknya pornografi yang penyebaran dan
distribusinya tidak terkendali, di samping merosotnya moral masyarakat sebagai
akibat kurangnya pendidikan agama sejak dini."”

Ada sebuah kabar menggeml;irakan yang datang dari gedung wakil rakyat,
yaitu gedung DPR / MPR . Para wakil rakyat kita telah berhasil menyelesaikan

draf Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi ( sering disingkat

2 Sabili, “ UU Anti Pornografidan Pornoaksi Mutlak Diperlukan * no 18 tahun XIII,
halaman 6.

1> Kompas, “ Kasus Anissa Apriyanti “ 8 april 2005.

' Neng Djubaedah, Pornografi ditinjau dari Hukum Islam....



RUU APP ). Proses perumusan Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan
| Pornoaksi ini, terbilang lama. Ia telah melewati tiga masa presiden, yaitu Habibi,
Abdurahman Wahid dan Megawati. Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi
dan Pornoaksi ini juga telah melewati dua periode DPR, yakni periode 1999/2004
dan tahun 2004/2009."°

Meski belum final 100% dan masih dalam bentuk Rancangan Undang-
Undang, namun masyarakat banyak menaruh harapan terhadap Undang-Undang
yang mengatur tentang pornografi, maka peredaran dan penyebaran “barang
haram” ini bisa diberantas, atau paling tidak bisa berkurang. Semua ini juga
menjadi sebuah usaha nyata untuk melindungi moralitas generasi muda bangsa
ini, yang kelak akan melanjutkan eksistensi Bangsa dan Negara Indonesia

Dalam perumusan Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan
Pornoaksi ini, yang menarik dan pantas dicermati adalah, munculnya perdebatan
sengit mengenai pornografi, khususnya yang dimaksud, dan yang akan diatur
dalam Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi ini. Perdebatan
tersebut tidaklah main-main, masing-masing kelompok yang berbeda pendapat
benar-benar bersikukuh dengan pendapatnya masing-masing. Sebagian besar yang
setuju memandang mcmang undané-undang ini sangat dibutuhkan. Mengingat
maraknya pornografi dan pornoaksi di negeri ini memang sudah sangat
mengkhawatirkan. Sementara yang tidak sepenuhnya setuju dengan RUU ini
mengkhawatirkan RUU ini bertentangan dengan HAM terutama semangat

kebebasan (liberalisme) dan memasung kreativitas berekspresi terutama dalam

13 Sabili, “ UU Anti Pornografi.... halaman 8.




seni. Persoalan sulitnya membuat definisi pornografi muncul, mengingat adanya
multitafsir tentang pornografi, definisinya pun beragam dan sulit disatukan.'
Bahkan sempat terjadi pengerahan massa dalam jumlah besar baik yang setuju
maupun yang tidak setuju, dalam mengiringi isu perumusan Rancangan Undang-
Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi ini. Perdebatan mengenai pornografi
terjadi karena belum disepakatinya batasan yang jelas tentang definisi pornografi
dan pornoaksi, serta apa-apa saja yang dinilai porno.

Definisi pornografi itu sangat relatif, porno menurut seseorang belum tentu
porno menurut orang lain,'’ begitulah pendapat yang berkembang. Memang harus
diakui bahwa ada sedikit perbedaan sudut pandang mengenai pornografi. Ada
yang memandangnya dari sudut agama dan moral, namun ada pula yang
menyorotinya dari segi seni dan budaya,'® dan perbedaan inilah yang sering
menjadi kendala dalam mencapai kesepakatan tentang apa itu pornografi. Apalagi
bila akan memasuki wilayah hukum dan perundang-undangan, di mana masalah
definisi, masalah batasan dan domain publik harus jelas sejelas-jelasnya."”

Terlepas dari Rancangan Undang-Undang anti pornografi dan pornoaksi
yang sedang dirumuskan DPR, terlepas dari perdebatan berbagai kelompok dan
tarik menarik berbagai kepentiném yang melingkupi RUU ini, benarkah
pornografi itu relatif.? Benarkah tidak ada satupun definisi yang tepat, untuk

_udl ICHIDCIIAALL Vdiadall vally 1Ic1ias ien@ng apa 1m yromoerarn /  1£.am pagai

e http://www.waspada.co.id/opini/ , oleh djalaluddin Asy Syatibi, Pers Agama Versus
"Pers Pornografi” diakses tanggal 20 Oktober 2006

' Loe, Tabloid Pelajar : “Bincang ..halaman 3.

'8 Sabili, “UU Anti Pornografi...halaman 8.

19 Sabili, « Kapitalisme Global Menolak UU ini ** no 18 tahun XIII, halaman 12.



mana kita bisa mengatasi perbedaan tersebut? Bila tidak pernah diwacanakan,
bila tidak dicari dan dibicarakan, maka selamanya pornografi akan bersifat relatif
dan beragam.

Melihat adanya perbedaan mengenai apa itu pornografi, dengan masing-
masing kelompok yang setuju dan tidak setuju, maka penulis merasa sangat
tertarik untuk mengangkat permasalahan pornografi ini ke dalam sebuah skripsi.
Selain itu, untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan baik atau burukkah
pornografi itu , maka penulis mencoba untuk melihatnya dari segi etika khususnya
etika Islam. Dipilihnya sudut pandang etika, karena etika adalah salah satu ilmu (
cabang filsafat) yang membicarakan sikap dan perbuatan yang baik.?’ Atau,
filsafat etika berbicara mengenai seputar moral manusia, makna kebaikan dan
keburukan, serta membahas tujuan-tujuan ideal manusia dalam kapasitasnya
sebagai manusia berakal dan berkehendak bebas.?' Etika juga berbicara mengenai
hati nurani, fitrah, kewajiban serta nilai-nilai kemanusiaan.

Selain itu dipilihnya etika Islam, karena tidak ada sumber yang
memancarkan sifat-sifat luhur dan akhlak mulia selain agama dan Iman kepada
Allah , dan tidak ada agama selain Islam yang sanggup membekali pergaulan
hidup dengan moral yang tinggi daﬁ akhlak yang lurus. Dan pendapat ini adalah
pendapat dari sarjana Barat yang telah berkesempatan mempelajari dan

mendalami studi tentang Ajaran Islam dan hukum-hukumnya.?*Selain itu ciri

2 http://www.batan.go.id, Etika, diakses tanggal 20 November 2006

“* ~uad Farid Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, “ Cepat menguasai llmu Filsafat”,
( Yogyakarta:IRCISoD,2003 ) halaman 216.

22 Sayyid Sabik,  Islamunna Nilai-nilai Islam  terj. Projodikuro,dkk ( Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1996 ) halaman 19.



utama etika Islam adalah, bahwa semua sistem etikanya dibangun berdasarkan
sumber-sumber ajaran Islam, terutama Al-Quran dan Hadist.“

Selain itu penulis menjadikan Fatwa MUI ( Majelis Ulama Indonesia )
tahun 2001 tetang pornografi dan pornoaksi sebagai bahan rujukan dalam
menggali nilai-nilai etika yang berkaitan dengan masalah pornografi. Penulis
melihat, bahwa fatwa-fatwa tersebut mengandung nilai-nilai etika Islam, yang
didasarkan pada Al-Quran dan Hadist, yang menjadi adalah dasar dan sumber
ajaran Islam yang utama dan diutamakan. Dalam hal ini, MUI dinilai telah cukup
lama menaruh perhatian terhadap krisis pornografi, terbukti dengan telah lahirnya
fatwa MUI tentang pornografi dan pornoaksi pada tahun 2001. Sehingga harapan
penulis adalah, nantinya akan diperoleh sebuah pembahasan yang lengkap tentang
pornografi dalam tinjauan Etika Islam, yaitu dengan menelaah nila-nilai etika
Islam yang terdapat dalam Fatwa MUI tahun 2001 tentang pornografi.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka
penulis merumuskan beberapa permasalahan tentang pornografi dan
bagaimanakah kedudukannya bila ditinjau dari sudut pandang Etika Islam.

Beberapa permasalahan itu iaiah '

1. Apakah yang dimaksud sebagai Pornografi?
2. Bagaimana Fatwa MUI berbicara tentang pornografi ?

3. Bagaimanakah kedudukan pornografi dalam tinjauan Etika Islam ?

B Musa Asyarie, Filsafat Islam ; “Sunnah Nabi dalam Berfikir”"
( Yogyakarta : LESFI, 2002 ) halaman 189.
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C. Tujuan dan Kegunaan penulisan.
Adapun tujuan dan kugunaan dari penulisan skripsi ini adalah :
1. Memperoleh gambaran yang jelas tentang definisi pornografi.
2. Mengetahui bagaimana pandangan MUI terhadap pornografi,
dengan melihat isi fatwa MUI tentang pornografi.
3. Menjelaskan kedudukan pornografi dalam tinjauan Etika Islam.
Sedangkan kegunaan dari skripsi ini adalah untuk menambah dan
memperkaya khasanah intelektual dalam kajian etika Islam, khususnya di tingkat

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka.

Menurut pengetahuan penulis berdasarkan hasil pengamatan, khusunya
yang menjadi koleksi Perpustakan UIN Sunan Kalijaga, belum ada satupun karya
ilmiah yang berbicara mengenai pornografi, dalam sudut pandang etika Islam,
Apalagi pornografi menurut nilai-nilai etika Islam, yang terdapat dalam Fatwa
MUI tahun 2001 tentang pornografi adalah, skripsi yang berjudul Pornografi
dalam Studi Komparasi Hukum Isiam dan Hukum Positif di Indonesia. Skripsi
tersebut disusun oleh Okta Fitriansyah, mahasiswa Fakultas Syariah tahun 1999.
Di dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai definisi pornografi, dan setelah itu
ditinjau kedudukannya dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia,

sebagai suatu analisa perbandingan.
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Selain itu ada beberapa buku lain yang sudah berbicara mengenai

pornografi, yaitu :

1.

Buku Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam,
karya Neng Dzubaedah S.H, M.H tahun 2001. Dalam buku ini dibahas
mengenai definisi pornografi, dan hukumnya bila ditinjau dari hukum
Islam. Khususnya penerapan hukum Islam tentang pornografi di
Indonesia Selain itu beliau juga menyertakan draf Rancangan Undang-
Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi versi beliau sendiri. Hal ini
sesuai dengan kapasitasnya sebagai anggota komisi fatwa Majelis Ulama
Indonesia, yang pada saat itu dimintai oleh DPR untuk memberikan
masukan, dalam kaitannya dengan Rencana dirumuskannya draf

Undang-Undang anti pornografi dan pornoaksi.

Buku Perilaku Seks Menyimpang, dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam, karya Marzuki Umar Sa’abah, tahun 2001. Dalam buku ini
membahas masalah tentang perilaku seks umat Islam kontemporer
secara umum. Dikatakan bahwa umat “ Seks, malu malu tapi mau”
Buku ini membahas sedikit mengenai masalah pornografi, seperti
misalnya definisi pornografi dan sejarah pornografi. Di dalam buku ini
juga dikatakan bahwa pornografi merupakan salah satu hal yang
menyebabkan maraknya hubungan seks diluar nikah. Lebih jauh lagi
dikatakan, bahkan pornografi turut andil dalam meningkatnya tindakan

perkosaan, pelecehan seksual, dan perilaku seks yang menyimpang.
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Selain skripsi dan kedua buku tersebut, penulis belum menemukan bahan
pustaka lainnya yang berbicara mengenai pornografi. Kecuali beberapa artikel
pendek yang tersebar banyak di media massa cetak maupun elektronik ( internet ).

Harapan penulis, skripsi dapat menjelaskan definisi pornografi yang lebih
jelas, lengkap dan terfokus, serta kedudukannya dalam tinjauan etika Islam.
Artinya, bagaimana Islam ( yang juga dapat diwakili oleh fatwa MUI )

memandang baik-buruk pornografi, dan hal-hal lain disekitarnya.

E. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar karya ilmiah, maka
dalam penulisan skripsi dibutuhkan sebuah metode penelitian, yang akan
mengarahkan dan sekaligus menjadi pedoman penulisannya. Dan dalam skripsi
ini, ada beberapa hal yang berkenaan dengan metode penulisannya.
1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka ( library
research ), karena data yang digunakan berasal dari bahan-bahan pustaka
seperti : buku-buku, majalah, surat kabar, tabloid, artikel-artikel baik di media
cetak maupun internet, jurnal, dan sebagainya.“”

2. Metode Pengumpulan Data.
Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka data-data dan informasi
yang dibutuhkan, penulis kumpulkan dari berbagai macam literatur, yang

berisikan materi-materi seputar masalah pornografi, khususnya bila ditinjau

# Sutrisno Hadi, Metode Research ( Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1987),
halaman 67.
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dari sudut pandang etika Islam. Sedangkan mengenai sumber data, penulis

membaginya menjadi dua kelompok, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah : Buku-buku atau artikel-artikel ataupun literatur lainnya,
yang berbicara mengenai pornografi, dan atau literatur-literatur Etika Islam yang
membahas tentang masalah pornografi.
Data sekunder adalah : buku-buku atau tulisan-tulisan serta literatur-literatur yang
isinya bersifat secara tidak langsung mendukung dan atau memperkaya wacana
kajian tentang pronografi tinjauan etika Islam.*’
3. Metode Analisis Data.
Sifat penelitian dari skripsi ini adalah Deskriptif-Analisis.
Penelitian Deskriptif yang dimaksud adalah berusaha memberikan gambaran
atau keterangan, yang berhubungan dengan suatu objek, keadaan atau gejala
tertentu, dengan memusatkan perhatian pada aspek-aspek terkait.
Sedangkan Analisis yang dimaksud adalah, berusaha menganalisa data-data
yang diperoleh, untuk mendapatkan suatu gambaran yang utuh dan

komprehensif.

F. Sistematika Penulisan.
Untuk dapat menghasilkan sebuah skripsi yang baik, dengan
pembahasan yang baik, dan teratur, maka dibutuhkan sebuah sistematika

penulisan.

25 Anton Baker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, ( Yogyakarta :
Kanisius, 1999 ) halaman 63.
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Dalam skripsi ini digunakan sistematika sebagai berikut :

Pada Bab I merupakan Pendahuluan. Pada Bab ini meliputi, Sub Bab Latar
Belakang Masalah, yang memuat uraian singkat tentang pornografi di tengah-
tengah masyarakat. Kemudian dilanjutkan dengan Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan terakhir mengenai
Sistematika Penulisan dalam skripsi ini.

Bab II. Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai Definisi Pornografi,
Sejarah dan Realitas Pornografi, serta bentuk-bentuk pornografi yang ada dan
ditemukan di masyarakat.

Bab III. Akan dijelaskan tentang Etika secara umum dan Etika Islam
secara khusus dan segala sesuatu yang melingkupinya.

Bab IV. Dapat dikatakan sebagai inti dari skripsi ini yaitu, Alasan
dikeluarkannya fatwa, dan dasar-dasar yang digunakan oleh MUI dalam
mengeluarkan fatwa.. Kemudian dikuti pembahasan utama yaitu Pornografi
dalam sudut pandang Etika Islam, telaah nilai-nilai etika Islam yang terkandung
dalam fatwa MUI tahun 2001.

Adapun untuk memudahkan pemahaman dan penarikan kesimpulan dari
skripsi ini maka pada Bab terakhir skripsi ini berisikan tentang Kesimpulan dan

sekaligus memuat tentang pendapat penulis dan saran-sarannya.
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